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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di 

atas, maka peneliti menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 

Kemampuan memproduksi teks anekdot siswa secara keseluruhan berada 

pada kategori baik dengan nilai rata-rata 63,73. Hal  ini disebabkan oleh beberapa 

hal yaitu. 

1) Kemampuan memproduksi teks anekdot siswa kelas X SMA Negeri 1 

Bongomeme berada pada ketegori cukup. Hal ini dikarenakan kurangnya 

pemahaman siswa terhadap struktur teks anekdot. Sedangkan pada 

kemampuan memproduksi teks anekdot yang dilihat dari unsur kebahasaan 

(kosakata, kalimat, dan ejaan ) berada pada kategori cukup. Hal ini 

dikarenakan siswa kurang menguasai topik permasalah, penggunaan kata 

dan ungkapan kurang tepat, konstruksi kalimat kalimat terjadi kesalahan 

dan banyak kesalahan pada penulisan ejaan. 

2) Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan memproduksi teks anekdot 

siswa yaitu faktor guru dan faktor siswa. Baik guru maupun siswa sangat 

mempengaruhi keberhasilan dari proses pembelajaran itu sendiri. Oleh 

karena itu, kurangnya pemahaman siswa terhadap struktur teks dan unsur 

kebahasaan, serta kurangnya media pembelajaran untuk meningkatkan 

minat belajar siswa oleh guru menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi 

kemampuan siswa dalam memproduksi teks anekdot. 



29 
 

 
 

3) Untuk memaksimalkan pembelajaran bahasa Indonesia di kelas, perlu 

adanya pemecahan masalah yang berkaitan dengan kemampuan 

memproduksi teks anekdot siswa kelas X SMA Negeri 1 Bongomeme. 

Pemecahan masalah ini ditinjau dari guru dan siswa yang menjadi objek 

penelitian. Oleh karena itu, perlu adanya peningkatan kualitas belajar 

mengajar baik dari guru maupun siswa. Dengan adanya solusi ini, 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran siswa. 

 

5.2. Saran 

 Adapun saran yang dapat peneliti berikan kepada pembaca adalah sebagai 

berikut. 

1) Peneliti mengharapkan agar kiranya penelitian ini dapat menarik minat 

peneliti lain untuk membuat penelitian-penelitian lainya mengenai 

pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah. 

2) Guru diharapkan dapat memotivasi siswa dalam belajar dengan menerapkan 

berbagai metode pembelajaran dalam mengajar bahasa Indonesia di sekolah 

sebab keberhasilan seorang guru tergantung pada hasil dan nilai yang 

diperoleh siswa 
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